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waktu yang telah ditentukan. Tulisan ini hasil dari penelitian serta pengamatan 

mendalam mengenai peran dan kedudukan perempuan dalam konteks budaya, 

pendidikan, politik, ekonomi, dan agama dalam kehidupan masyarakat Kampung 

Mbohang. Penulisan ini bertujuan untuk memberi gambaran komperensif terkait 

martabat kaum perempuan di Kampung Mbohang, yang justru berperan sebagai 

tulang punggung dalam berbagai aspek kehidupan setempat. Diharapkan tulisan ini 

dapat meningkatakan pemahaman tentang nilai-nilai, tradisi, dan peran perempuan 

di Kampuag Mbohang. 

 Sebagai makhluk ciptaan Tuhan, setiap manusia memiliki eksistensi dengan 

harkat dan martabat yang luhur, baik di hadapan Sang Pencipta maupun sesama. 

Allah juga menganugerahkan akal budi yang memungkinkan manusia untuk 

melakukan proses berpikir. Anugerah harkat dan martabat inilah yang membedakan 

manusia dari ciptaan lainnya. Selain itu, dengan menjadikan manusia dalam bentuk 

laki-laki dan perempuan, Allah menunjukkan bahwa keduanya memiliki martabat 

yang sama dan setara di hadapan-Nya. Namun, dalam realitasnya di Kampung 

Mbohang kaum perempuan sering ditempatkan dalam posisi tersubordinasi dan 

dianggap sebagai kelompok kelas dua. Hal ini terjadi di segala bidang kehidupan, 

masyarakat memberikan lebih banyak peran dan kedudukan kepada laki-laki, 

sementara perempuan mendapat akses yang terbatas. 

 Yesus merasakan secara langsung permasalahan yang melingkupi 

perempuan, seperti tindakan diskriminasi dan perilaku yang merendahkan martabat 

mereka. Meskipun Yesus hidup dalam sistem patriarki masyarakat Yahudi, Ia 

mampu melihat dan merasakan penderitaan yang dialami kaum perempuan. Oleh 

karena itu dalam pewartaan-Nya baik melalui tindakan, perkataan, maupun ajaran-

Nya, Ia selalu berusaha untuk mengembalikan martabat luhur perempuan. Salah 

satu kisah yang menunjukkan betapa Ia menghargai perempuan adalah ketika Ia 

mengunjungi rumah Maria dan Marta (Lukas. 10:38-42). Pada kesempatan itu, 

Maria memilih untuk duduk di kaki Yesus dan mendengarkan ajaran-Nya, 
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kebutuhan spiritual mereka. 
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perempuan yang ada di Kampung Mbohang. Penulis menyadari bahwa skripsi ini 

hadir di hadapan para pembaca berkat bantuan dari banyak pihak. Oleh karena itu, 
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ABSTRAK 

 

Kristianus Adrianto Virando, 22.75.7339. Makna Kisah Maria dan Marta dalam 

Injil Lukas 10:38-42 dan Relevansinya bagi Pengangkatan Martabat Kaum 

Perempuan Di Kampung Mbohang Kabupaten Manggarai. Skripsi. Program 

Studi Ilmu Filsafat, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif 2026.  

 Penelitian ini bertujuan untuk   (1) menjelaskan relevansi makna kisah 

Maria dan Marta dalam Injil Lukas 10:38-42 sebagai upaya pengangkatan harkat 

dan martabat kaum perempuan di Kampung Mbohang, (2) memberikan 

pemahaman kepada masyarakat Kampung Mbohang mengenai kesetaraan peran 

dan kedudukan antara laki-laki dan perempuan sebagai makhluk yang sama tanpa 

perbedaan, (3) mendeskripsikan peran dan martabat kaum perempuan dalam 

masyarakat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kualitatif, dengan menggabungkan studi kepustakaan dan penelitian lapangan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya patriarki yang kuat sering kali 

membatasi peran perempuan di masyarakat, khususnya di Kampung Mbohang. 

Pembatasan ini membuat ruang gerak perempuan dalam berbagai aspek kehidupan 

masih berada di bawah otoritas laki-laki. Pandangan masyarakat yang terpengaruh 

oleh budaya tersebut mengikis identitas dan martabat perempuan yang seharusnya 

setara dengan laki-laki. Pemahaman yang keliru mengenai kedudukan perempuan 

serta penerapan sistem budaya yang mengutamakan laki-laki menyebabkan mereka 

mengalami alienasi. 

 Kondisi ini dipandang oleh penulis sebagai situasi yang perlu diperbaiki 

dengan tujuan agar kedudukan perempuan dapat disetarakan dengan laki-laki. 

Langkah yang diambil untuk mencapai tujuan tersebut adalah dengan menjadikan 

kisah Maria dan Marta dalam Injil Lukas 10:38-42 sebagai teladan. Keberanian 

Maria untuk duduk dekat kaki Yesus dan mendengarkan ajaran-Nya dapat 

menginspirasi perempuan di Kampung Mbohang agar berani berpartisipasi aktif 

dalam berbagai aspek kehidupan. Di sisi lain, keteladanan Marta dalam melayani 

Tuhan dapat menjadi contoh bagi perempuan Kampung Mbohang untuk tetap setia 

dalam mengabdi demi kesejahteraan keluarga dan masyarakat. 

 Sebenarnya status perempuan sebagai pelayanan tidak mencerminkan 

kelemahan. Sebaliknya, melalui pelayanan tersebut, perempuan mengabdikan diri 

untuk kepentingan bersama. Ketika berhadapan dengan laki-laki yang lebih unggul, 

perempuan menunjukkan dukungan dengan mempersiapkan berbagai kebutuhan. 

Dengan sikap demikian, perempuan tidak pantas hanya dianggap sebagai 

pelengkap, melainkan harus ditempatkan sebagai rekan kerja yang setara dan 

memiliki kesepakatan bersama. Menurut penulis, cita-cita ini dapat diwujudkan jika 

masyarakat Kampung Mbohang bersama-sama menghargai dan mencintai 

perempuan. 

 

Kata kunci: Marta dan Maria, Injil Lukas 10:38-42, Martabat Perempuan, 

dan Perempuan di Kampung Mbohang. 
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ABSTRACT 

 

Kristianus Adrianto Virando, 22.75.7339. The Meaning of the Story of Mary and 

Martha in the Gospel of Luke 10:38–42 and Its Relevance for Elevating the 

Dignity of Women in Mbohang Village, Manggarai Regency. Undergraduate 

Thesis. Philosophy Study Program, Institute of Philosophy and Creative 

Technology, 2026. 

 This study aims to (1) explain the relevance of the meaning of the story of 

Mary and Martha in the Gospel of Luke 10:38–42 as an effort to elevate the dignity 

of women in Mbohang Village, (2) provide an understanding to the community of 

Mbohang Village regarding equality in roles and status between men and women 

as equal human beings without distinction, and (3) describe the roles and dignity of 

women in society. The method used in this research is a descriptive qualitative 

method, combining literature study and field research. 

 The results of the study show that a strong patriarchal culture often limits 

the role of women in society, especially in Mbohang Village. These limitations 

restrict women's space for movement in various aspects of life, placing them under 

male authority. Societal views influenced by this culture erode the identity and 

dignity of women, which should be equal to men. Misunderstandings regarding the 

position of women and the application of cultural systems that prioritize men cause 

women to experience alienation. 

 The author views this condition as a situation that needs to be improved so 

that the position of women can be equalized with that of men. The step taken to 

achieve this goal is to use the story of Mary and Martha in the Gospel of Luke 

10:38–42 as a model. Mary’s courage to sit at Jesus’ feet and listen to His teachings 

can inspire women in Mbohang Village to actively participate in various aspects of 

life. On the other hand, Martha’s example in serving the Lord can encourage women 

in Mbohang Village to remain faithful in serving for the welfare of family and 

society. 

 In fact, the status of women as servants does not reflect weakness. On the 

contrary, through such service, women devote themselves to the common good. 

When faced with men who are considered superior, women show support by 

preparing various needs. With such attitudes, women should not be regarded merely 

as complements, but rather as equal partners who share mutual agreement and 

cooperation. According to the author, this ideal can be realized if the people of 

Mbohang Village collectively respect and value women. 

Keywords: Mary and Martha, the Gospel of Luke 10:38-42, women’s dignity, 

and women in Mbohang Village. 
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